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ABSTRAK

Novita Djafar, NIM. S.21.18.027,
AnalisisPerananKepalaKelurahanDalam Program Pemberdayaan
Masyarakat di KelurahanlpiloKecamatan Kota Timur Kota
Gorontalo.

Penelitianinitujuan yang
ingindicapaidalampenelitianiniadalahUntukmengetahui dan
menganalisisperanLurahdalam program pemberdayaanmasyarakat di
KelurahanlpiloKecamatanKota Timur Kota Gorontalo.
Penelitianinidilakukandenganmetodekuaitatif, teknikpengumpulan data
yang digunakanadalahmenggunakanwawancara, observasi dan
dokumentasi. Adapun teknikanalisis data adalahAnalisisinteraktif data
yang salingberinteraksi. Adapun
hasilpenelitianperanKepalaKelurahandalam program
pemberdayaanmasyarakat di

Kelurahanlpilosecaraumumjikadiukurmelaluitigaindikatordariteoriataukon
sepperan,
makaterlihatKepalaKelurahantelahmenjalankannyadengancukupbaik.
Peran sebagaipenghubungataumembangunhubungansecarastrututal dan
social  denganlingkunganKelurahantelahberjalansesuaidenganapa yang

menjadikonsepdasardariperan personal KepalaKelurahan.
Mulaidariperanantarapribadi, peranpenyampaiinformasi,
sampaidenganperanpengambilkeputusan. Program pemberdayaan yang
dilasakanakan di
KepalaKelurahanlpilodalamtemuanpeneltiantelahmembawadampak pada
kepentinganmasyarakatsekitar. System

trasformansikebijakanperlumendapatperhatianuntukdilakukanperbaikan
system. Saran dalampenelitianinipenelitifokuskan pada beberapaobjek,
yaitupemerintahKelurahanlpilo,
khususnyaKepalaKelurahanuntukdapatterusberkomitmendalammenjalanka

nperannyadalamsetiap program yang
dicanangkanuntukmewujudkankeberhasilantujuan program.
DoronganaparatKelurahansetempat juga harusterusadapada

pemimpinnnyamelaluimotivasiataukomunikasipersuasifsehinggamampum
eningkatkankepemimpinan personal dan kelembagaan  yang
akanbedampak pada penilaian yang baik dan
maksimaldaripemerintahandiatasnya dan masyarakat yang dipimpinnya.

Kata  Kunci : Peran KepalaKelurahan, Pemberdayaa



ABSTRACT

NOVITA DJAFAR. S2118027. THE ANALYSIS OF THE ROLE OF
THE URBAN VILLAGE HEAD IN THE COMMUNITY
EMPOWERMENT PROGRAM AT IPILO IN THE KOTA TIMUR
SUBDISTRICT OF GORONTALO CITY

This study aims to find and analyze the role of the urban village head in
the community empowerment program at Ipilo, Kota Timur Subdistrict of
Gorontalo City. This study employs a qualitative method. The data
collection technique covers interviews, observation, and documentation.
The data analysis technique is interactive analysis. The results of the study
on the role of the urban village head in the community empowerment
programs at Ipilo, in general, are measured through three indicators of
the theory or concept of the role. The urban village head has implemented
it quite well. The role as a liaison or building a structural and social
relationship with the urban village environment has been running under
the basic concept of the personal role of the urban village head. The
forms are the role of individuals, the role of conveying information, and
the role of decision-makers. The empowerment program carried out at the
Ipilo urban village head has impacted the interests of the surrounding
community. The policy transformation system requires improvement. The
suggestions in this study focus on several objects, namely the Ipilo urban
village government, especially the urban village head can continue to
commit to carrying out their roles in every program proclaimed to realize
the success of the program's goals. The encouragement of the local urban
village apparatus must also continue to exist in their leadership through
motivation or persuasive communication to improve personal and
institutional leadership. It will have an impact on a good and maximum
assessment of the government and the community the urban village head
leads.

Keywords: the role of the urban village head, community empowerment



BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LatarBelakang
Pemerintahandalam arti luas pada
hakekatnyaadalahseluruhelemenpendukung yang
berbentuklembagaatauorganisasidenganasasidelogi negara

sebagaipegangandalammenjalankanaktifikaspemerintahan.
Olehnyadalammendefinisikanpemerintahandalam arti luas,
makadapatdikatakanbahwasetiapinstansiataulembaga yang
beradadalamlingkuppemerintahandapatdisebutsebagaipemerintahan.
Sebagaicontohadalaheksekutif, legislatif, maupunyudikatif. Ketigalembaga
negara tersebutadalahbagianpentingdaritercapainyatuyjuanbernegara,
khususnyadalampeningkatanhidupmasyarakat.

Konsepkelembagaan di Indonesia telahjelasdiaturdalamundang-
undangatauperaturanpemerintahlainnya yang
memberikanpenegasantentangkedudukanpemerintahdalammewujudkanke
mandirian, sertakualitashidupmasyarakatdalamberbagai program
ataukebijakan yang dicanangkan. Sebagaimanaundang-undangnomor 23
tahun 2014 tentangpemerintahdaerah yang
memuattentangbagaimanakedudukanpemerintahdaerahdalammengelolape
merintahannyasecaramandiri,

sertatepatgunadalammemanfaatkanfasilitasdaerah yang ada, baik yang



menyangkutsumberdayamanusianya, sumnberdayaalam,
sertasaranapenunjanglainya, gunamemenuhikebutuhanmasyarakartnya.

Konsepotonomidaerahmemilikiarah yang jelastentangperanandari
masing-masing lembagapemerintahandalamrangkamencapaiharapan,
sertatujuandari program peningkatankualitashoidupmasyarakat,
termaksuddidalamnnyaadalahdalambidangpemberdayaanmasyarakat.
Pemerintahdaerahmemilikikewenanganbesardalamhalpengelolaandaerahm
elaluikebijakan-kebijakannya yang
dapatmendorongpercepatanpembangunandaerah,
melaluipelibatanmasyarakatsecaralangsungdalam proses
pengambilankebijakan.

Pada dasarnyapembangunanadalahupayamenujuarahperubahan
yang dilkasnakansecaratersencanadenganbeberapa proses pembangunan
yang tujuannyameningkatkantarafhidup dan kesejahteraanmasyarakat.
Konseppembangunandierasaatini  yang  sejalandenganamanahundang-
undangotonomidaerahtelahmembertegasakanperansertamasyarakat  pada
semuajeniskegiatanpembangunandenganmemberikankesempatan yang
seluas-luasnyakepadamasyarakatuntukterlibatsecaraaktif,
mulaidaritahapanperencanaan, sampai pada
tingkatanpelaksanaankebijakan.

Paradigmapembangunandenganpelibatanmasyarakatdidalamnyaada
lahkonsepterkini yang mampumendorong dan

mempercepatpembangunandisuatudaerah,



dalamrangkamewujudkanpemberdayaan, kesejahteraan dan
kemandirianmasyarakat. Namunhal yang tidakbolehterlupakanadalah
proses pembangunantersebutadalahpelibatansecarapartisipatif dan
menyeluruhdariunsurpengambilkebijakan.
Unsurpengambilkebijakantersebutadalahpemerintah, baik pada level pusat,
daerah, sampai pada tingkatkelurahanatauKelurahan.

Konseppembangunandalambentukpemberdayaanmasyarakatadalah
model lain
daripemunuhankebutuhanmasyarakatdengantujuanbahwamasyarakatdapat
memilikikapasitasuntukmenentukanarahkehidupannyasecaramandirimelal
ui program kongkritdaripemberdayaan. Hal
inimengimngatbahwamasyarakatlah yang
menjadipelakudalampembangunan.

Pada tingkatanpemerintahan yang paling dibawabh,
yaituKelurahanatauKelurahanmemilikitanggungjawabsepenuhnyadalamup
ayauntukmeningkatankemadirianmasyarakatmelalui program
pemberdayaan. Mengapademikian, karenapemerintahkelurahanlah yang
menjadiujungtombakkeberhasilandalampembangunan Nasional.
PemerintahkelurahanatauKelurahanlah yang menjadipenerjemah program
pemerintahpusatdengantetapperpedoman pada ketentuan yang ada.

Dalamundang-undangpemerintahandaerah No. 23 Tahun 2014
telahtegasmenyebutkanperanpemerintahkelurahan,

dimanadalamhaliniadalahLurah. Pada



prinsipnyaLurahmempunyaitugasmenyelenggarakanurusanpemerintahanke
lurahan,  menyelenggarakanpembangunan,  melaksanakanpembinaan,
mewujudkankesejahteraanmasyarakatnya,
sertamelaksanakanpemberdayaan pada masyarakat.
Kelurahansebagaipenggerak program pemerintahpusat,
sertainstitusipemerintahanlokal yang paling dekat dan
berhubunganlangsungdenganmasyarakatharuslahmemilikikomitmen yang
jelas,  sertakonsistenterhadappemenuhankebutuhanmasyarakat ~ yang
merupakantuntutandarimasyarakat, yang diterimabaiksecaralangsung,
maupuntidaklangsung dan
meneruskannyakembalikepadapihakdiatasnyauntukdijadikanpertimbangan
dalampengambilankebijakan.
Melihatbetapabesarnyatanggungjawabdaripemerintahkelurahan,
dalamhalkiniLurahsebagaipenanggungjawabterhadaopjalannyapemerintah
an, makasudahsepantasnyahal-hal yang menjadikendala,
sertapermasalahan yang adadimasyarakatharusdiselesaikansecarabaik.

Fenomenaumum yang berkembangbahwa program-program

pemberdayaan pada tingkatpelaksanaandilapangan masing
kurangmendapatkanperhatiansecarabaikdaripemerintah. Banyak
masyarakat yang kurangmendapatkansentuhan program

pemberdayaansecaralangsungdaripemerintanKelurahan, program yang
terkesantebangpilih,

sertatidaktepatsasaranmenjadifenomenaumumtentanglemahnyaperanLuran



dalammenjalankanfungsinya. PerananLurah yang diharapkanmenjadi
optimal dalampencapaiantujuanpembangunanmasihbelumsesuaiharapan.

Program pemberdayaanadalahsatudiantara program
pembangunanpemerintah yang
mutlakmendapatkanperhatianpenuhdaripemerintahkelurahan,
terkhususLurahsebagaipemimpin di Kelurahantersebut.
Ketersediaansaranapenunjang yang memadaibelumdapatterpenuhi.
FaktorkelancarankomunikasiantaraLurahdenganmasyarakat  dan  juga
pihakdiatasnyamasihmenjadipermaslahantersendiridalamtercapainyatujuan
pemberdayaan.

Fenomenaumumtersebut juga sebagaimanaterjadi pada
pemerintahKelurahanlpiloKecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.
Terdapatbeberapapelaksanaan program pemberdayaan yang
kurangmendapatkandukungpenuhdarilLurah.
Dukunganberupapelibatanlangsungmasyarakatdalam proses
pengambilankeputusan,
peningkatankualitassumberdayamanusiaberupapelatihanbagikelompokusa
hamasyarakatmasihterlihatbelummaksimaldilakukanpendampingan,
sertabelummenjadifokusdaripemerintahkelurahan.

Program pemberdayaan pada tingkatKelurahan di Kota Gorontalo
secaraumumsebagaimana yang dicanangkan oleh pemerintah di fokuskan
pada beberapabentukkegiatan,

diantaranyaadalahpelatihanpeningkatankualitassumberdayamanusia pada



masyarakat yang bergerak di bidangusahatertentu,
bentuksosialisasitentangkesadaranhukum, pendampingan pada
usahakecilmasyarakat, sertabeberapabentukkegiatanlainnya.
Namundalampelaksanaannya, penulismengamatibahwa program
tersebutbelumterlaksanadenganbaik, padahaltelahdidukung oleh dana
kelurahan yang dianggarkan oleh pemerintah Kota Gorontalo.
SecarafaktualketerlibatanLurahdalammemberikanarahan, pendampingan,
sertapelayananpersuasif ~ dan kelompokbelumsepenuhnyadilakukan.
Responsifitas  dan  kemampuanaparaturpemerintahmenjadi  salah
satuindikatorpenentudalampencapaintujuandarisuatu program.
Melihatbeberapafenomena yang dijelaskan pada
uraiansebelumnya,
makapenulistertarikuntukmelakukanpenelitiandenganmengambiljudul
AnalisisPerananKepalaKelurahanDalam Program Pemberdayaan
Masyarakat di  KelurahanlpiloKecamatanKota Timur Kota

Gorontalo”.



1.2 RumusanMasalah
Berdasarkanuraianpermasalahan pada latarbelakang yang ada,
makapenulismenarikbeberaparumusanmasalahdalampenelitianiniuntukmej
awabfenomenaempirik ~ yang ditemukan  dan  dikajilebihjauh,
sertadianalisis. Adapun rumusanmasalahnyaadalah :
BagaimanakahperanLurahdalam program
pemberdayaanmasyarakat di KelurahanlpiloKecamatan Kota Timur Kota

Gorontalo?

1.3 Tujuan dan ManfaatPenelitian
1.3.1 TujuanPenelitian
Tujuandaripenelitianiniadalah :
Untukmengetahui dan menganalisisperanLurahdalam program
pemberdayaanmasyarakat di KelurahanlpiloKecamatanKota Timur Kota

Gorontalo.



1.3.2 ManfaatPenelitian
Manfaatsecaraakademis
Diharapkanpenelitianininantinyaakanmenjadibagianpelengkapdariperkemban
ganilmupengetahuan,
khususnyadalamhalpeningkatanliterasibagipenelitiselanjutnya yang

melakukanpenelitiandalamfokuskajian yang sama.

Manfaatsecarapraktis

Hasil penelitianinipenulisberharapakanmenjadireferensibagipemerintah
Daerah Kota Gorontalo,
khsusunyapemerintahKelurahanlpilodalammenjalankan program
pemberdayaan,

sertasebagairujukanbagil urahsetempatdalammenjalankanperannyasebagaiuns

ur yang bertanggungjawab pada jalannya proses pembangunan di Kelurahan.



1)

2)

3)

BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 PengertianPeranan
MenurutRivai(2010) peranadalahseseorangyang
diharapkanbisamembawa yang menujukepadakemajuan,

walauhasilakhirnyatidakseperti yang menjaditujuan.

Miftah Thoha(2012, hal. 10) mengatakanbahwa

“Perananperilakumengikutijabatanatauposisidalamsebuahorganisasi.

SenadadenganArifin,(2012: hal.
11)“mengelompokkanperanmanajerkedalam3 peran,yakni:

Peran jembatanantarpribadi (Interpersonal Roles), meliputiperanan-
perananyang melibatkanhubungandenganorang lain(parabawahan dan orang-
orang di luarorganisasi) dan aktivitaslainnyayang bersifattestimonal dan
simbolis.
Peran  penyambunginformasi(Informational  Roles), meliputiaktivitas-
aktivitaspengumpulan,
penerimaan,danpenyampaianinformasi.Disinimanajerberperansebagaipenga
was, penyebarberita,dan jurubicara.
Peran pengambilkeputusan, mencakuphal-halyang
terkaitdenganpengambilankeputusan dan penentuanpilihan.
Dalamkategoriinimanajerdapatberperansebagaipengusaha(inisiator,

enterprenuer),pengentaskendala, pengalokasisumberdaya, dan perunding.
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MenurutSoejonoSoekanto(2012, hal. 213)

“ perananmencakupdalamtigahalyaitu :

Perananmeliputinorma-
normayangberhubungandenganposisiatautempatseseorangdalammasyarakat.P
eranandalamartiinimerupakanrangkaianperaturan-peraturanyang
membimbingseseorangdalamkehidupankemasyarakatan. Norma-
normatersebutsecarasosialdi kenaladaempatmeliputi :

a) Cara(Usage); lebihmenonjol di
dalamhubunganantarindividudalammasyarakat.Suatupenyimpanganterha
dapnyatakakanmengakibatkanhukumanyang
berat,akantetapihanyasekedarcelaandariindividuyang dihubunginya.

b) Kebiasaan(folkways), sebagaiperbuatanyang berulang-
ulangdalambentukyang samamerupakanbuktibahwaorang
banyakmenyukaiperbuatantersebut.

c) Tata kelakuan(mores),merupakancerminansifat-
sifatyanghidupdarikelompokmanusiayang
dilaksanakansebagaialatpengawas, secarasadarmaupuntidaksadar, oleh
masyarakatterhadapanggota-anggotanya.

d) Adatistiadat(custom), merupakantatakelakuanyang
kekalsertakuatintegrasinyadenganpola-
polaperilakumasyarakatdapatmeningkatkankekuatanmengikatnyamenjadic

ustomatauadatistiadat.”
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Perananmerupakansuatukonseptentangapayangdapatdilakukan oleh
individudalammasyarakatsebagaiorganisasi.
Perananjugadapatdikatakansebagaiprilakuindividuyangpentingbagistrukturso
sialmasyarakat.

Keputusan tersebutdipengaruhi oleh ciriatasan dan bawahanyang
dipengaruhi oleh perilakuindividu.MenurutSiswanto, (2012 hal. 76)
“Ada4 ciriutamaindividu,yaitu:

Persepsi(perception) adalahperosespemberianarti terhadaplingkunganoleh
individu.

Sikap(attitude) adalahkesiapsiagaanmental yang
diorganisasikanmelaluipengalamanyang
memilikipengaruhtertentuterhadaptanggapanseseorangterhadaporang,obyek,d
ansituasiyang berhubungandengannya.
Kepribadianadalahserangkaianciriyangrelatifmantap,kecendrungan
danperangaiyang sebagianbesardibentukoleh faktorketurunandan oleh faktor-
faktorsosial,kebudayaan dan lingkungan.

Belajaradalahproses terjadinyaprubahanyang
relatiftetapdalamprilakusebagaiakibatdaripraktek.”

2.2 PeranPemimpinPemerintahan

Sebagaidasardalammembicarakanperanpemerintah,
terlebihdahuluuntukmembahastentangfungsipemerintahsendiri,
dalamhalinipemerintahlokal. Adapun fungsidaripemerintahmenurut UU

Nomor 32 tahun 2004 yaitu:



1)
2)
3)
4)

5)
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PemerintahDaerahmengaturdanmengurussendiriurusanpemerintahanmenurut

otonomidan tugaspembantuan.

Menjalankanotonomiseluas-luasnya,kecualiurusanpemerintahanyang

menjadiurusanpemerintahdengantujuanmeningkatkankesejahteraanmasyarak

at, pelayananumumdan dayasaingdaerah.

PemerintahDaerahdalammenyelenggarakanurusanpemerintahanmemilikihub

ungandenganPemerintahPusat,dimanahubungantersebutmeliputiwewenang,p

elayananumum,pemanfaatansumberdayaalam dan sumberdayalainnya.

DalammenjalankanfungsinyaPemerintahDaerahdiberikankeleluasaanuntukm

engaturdaerahnyasendiridalamberbagaiurusankecualiurusanpertahanankeama

nan, moneter,kehakiman,hubunganluarnegeri,dan agama (Arsiyah).

MenurutArifin(2012: hal. 114)

“dalambukunyal eadershipmenyebutkanbeberapaperanyangharusdimiliki
oleh seorangpemimpin,yaitu:

Sebagaipenentuarah;

Sebagai wakildan jurubicaraorganisasi;

Sebagaikomunikatoryangefektif;

Sebagaimediator; dan

Sebagaiintegrator”
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Kaitannyadenganpembangunan, Tjokroamidjojo(2011,hal.18)“me
mandangbahwaperanpemerintahdapatdilihatdaritigamacambentuk:
yaknisebagaipenjagakeamanandanketertiban,sebagaipelayanmasyarakat,s
ertasebagaienterprenuer. Sebagaikeamanandan
ketertibanmerupakanperanpemerintahuntukmenjagakestabilankondisimul
aidaripolitik,ekonomi, hinggasosial- budaya. Sebagaipelayanmasyarakat,
pemerintahmenampungaspirasimasyarakat, memfasilitasikeinginan,
menjadimediator
antarberbagaikepentingansehinggapembangunanberjalandenganbaik.Seba
gaienterprenuer,
pemerintahmendorongmasyarakatuntukmenemukanberbagaiinovasi,selain
itupemerintahdisiniberperansebagaiagenpembaharuandalampembangunan

SementaraituSiagian(2012, hal.
142)“menguraikanbeberapaperanpemerintahdalampembangunanyaitupera
nselakustabilitator,
peranselakuinovator,peranselakumodernisator,peranselakupelopor,sertape
ranselakupelaksanasendiri.Pembangunanakanefektifbilasituasipolitik,eko
nomi,sosial-budayasertapertahanankemanandalamkondisiyang stabil.
Jikaaspek-
aspektersebutdalamkondisiyanglabil,makapembangunanterhambatbahkant
idakberjalan.Dalamhaliniperanpemerintahsangat

pentinguntukmenstabilkankondisitersebut.”
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Adisasmita (2011, halll)
lebihmengerucutkanperanpemerintahKelurahandalampembangunanyaitus
ebagaipenyampaipesanpembangunan,
pengarahmasyarakatuntukberpartisipasidan  penyaluraspirasimasyarakat.
Peranantersebutsangatberpengaruhterutamadalamupayauntukmenciptakan

partisipasi dan pemberdayaanmasyarakatpeKelurahanan.

2.3 Pemberdayaan Masyarakat

Berbagai program
peningkatankualitashidupmasyarakattelahdicanangkan oleh
pemerintahdalamrangkauntukmemberdayakankehidupanwarganyanya.
Upaya-
upayatersebutsebagaiwujudkonkritdaripercepatanpembangunanmanusias
eutuhnya vyang diarahkan pada peningkatansumberdayamanusia,
pengembangankapasitas, sertapeningkatanekonomimasyarakat.
Perwujudandari program tersebutdiaktualisasikandalambentuk program
pemberdayaanmasyarakat.

Saefullah, (2007, hal. 192)mengatakanbahwa
“Pemberdayaanmerupakanupayamanajemenuntukmeningkatkankemampu
anataukapasitaspegawaidarikeadaanyangadasekarangataudar ikurangberda
yamenjadilebihberdayasehinggapegawaisemakinprofesionaldalammelaks
anakantugasnya.HalinisejalandenganpendapatSaefullahmengatakanbahwa

’semakinberdayaatausemakinmemilikikekuatanaparaturmakaakanmening
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katkankemampuannyauntukmenciptakansikapprofesionalismedalampemb

erianpelayananternadapmasyarakatdi daerahnya.”

Secarakonseptual, Edi Suharto, (2015, hal. 57)
“Pemberdayaanataupemerkuasaan(empowerment)
berasaldarikatapower(kekuasaanataukeberdayaan). Karena ide
utamapemberdayaanbersentuhandengankemampuanuntukmembuatorang
lain
melakukanapayangkitainginkan,terlepasdarikeinginandanminatmereka.”

PemberdayaanmenurutSuhendra, (2006, hal. 74)
adalah“suatukegiatanyangberkesinambungandinamissecarasinergismendo
rongketerlibatansemuapotensiyang
adasecaraevolutifdenganketerlibatansemuapotensi.”

MenurutMoh.AliAziz (2005, Hal.169)
“pemberdayaanadalahsebuahkonsepyang fokusnyaadalahkekuasaan.
Pemberdayaansecarasubstansialmerupakanproses
memutus(breakdown)darihubunganantarasubjekdan
objek.Prosesinimementingkanpengakuansubjekakankemampuanataudaya
yang dimilikiobjek.
Secaragarisbesarprosesinimelihatpentingnyamengalirkandayadarisubjekke
objek.Hasilakhirdaripemberdayaanadalahberalihnyafungsiindividuyang
semulaobjekmenjadisubjek(yang baru),sehinggarelasisosialyang
nantinyahanyaakandicirikandenganrelasisosialantarsubyekdengansubyekl

2

ain.



a.

16

Menurut(Sumaryadi, 2005:11)
pemberdayaanmasyarakatadalah“upayamempersiapkanmasyarakatseiring
denganlangkahmemperkuatkelembagaanmasyarakatagarmerekamampume
wujudkankemajuan,kemandirian, dan
kesejahteraandalamsuasanakeadilansosialyang

berkelanjutan”.SelainitupemberdayaanmasyarakatmenurutSumaryadiseba

gaiberikut:
Membantupengembanganmanusiawiyang autentik dan
integraldarimasyarakatlemah, rentan, miskin

perkantoran,masyarakatadatyang
terbelakang,kaummudapencarikerja, kaumcacatdankelompokwanitayangdidis
kriminasikan/dikesampingkan.
Memberdayakankelompok-
kelompokmasyarakattersebutsecarasosialekonomissehinggamerekadapatlebi
hmandiridan dapatmemenuhikebutuhandasarhidupmereka,
namunsanggupberperansertadalampengembanganmasyarakat. Dari
pendapattersebutmakapemberdayaanmasyarakatadalahupayauntukmeningkat
kanharkatdan martabatlapisanmasyarakatyang
dalamkondisisekarangtidakmampumelepaskandiridariperangkapkemiskinan
dan keterbelakangan.
SecaralebihrinciSlamet(2003:49)menekankanbahwahakikatPembe
rdayaanadalahbagaimanamembuatmasyarakatmampumembangundirinyad

an memperbaikikehidupannyasendiri.
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IndikatorpemberdayaanmenurutSoeharto(2011:50)paling

tidakmemilikiempathalyaitu:

1. Kegiatanyangterencanadan kolektif.

2. Memperbaikikehidupanmasyarakat.

3. Prioritasbagikelompoklemahataukurangberuntung, dan

4. Dilakukanmelalui program penigkatankapasitas.
AmbarTeguhSulistiyani (2004, hal. 82) “Tujuanyang
ingindicapaidaripemberdayaanadalahuntukmembentukindividudan
masyarakatmenjadimandiri.Pemberdayaanmasyarakathendaklahmengarahpada
padapembentukankognitifmasyarakatyang
lebihbaik.Kondisikognitifpadahakikatnyamerupakankemampuanberpikiryangdil
andasioleh pengetahuandan
wawasanseorangataumasyarakatdalamrangkamencarisolusiataspermasalahanyan
gdihadapi.Kondisikonatifmerupakansuatsikapperilakumasyarakatyang
terbentukyang diarahkanpada perilakuyang sensitifterhadapnilai-
nilaipembangunan danpemberdayaan.
Kondisiafektifmerupakanpemahamanterhadapsesuatuyangdimilikiolehmasyarak
atyang diharapkandapatdiintervensiuntukmencapaikeberdayaandalamsikap dan
perilaku. Kemampuanpsikomotorikmerupakankecakapanketerampilanyang
dimilikimasyarakatsebagaiupayapendukungmasyarakatdalamrangkamelakukana

ktivitaspembangunan.”

Terdapatlimakegiatanpentingyang

dapatdilakukandalamupayapemberdayaanmasyarakat:
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1).Motivasi

Anggotamasyarakatdapatmemahaminilaikebersamaan, interaksisosialdan
kekuasaanmelaluipemahamanakanhaknyasebagaiwarga
negaradananggotamasyarakat. Masyarakat
perludidoronguntukmembentukkelompokyang
merupakanmekanismekelembagaanpentinguntukmengorganisirdanmelaksanaka
nkegiatanpengembanganmasyarakatdiKelurahanataukelurahannya.Kelompokini
kemudiandimotivasiuntukterlibatdalamkegiatanpeningkatanpendapatandenganm

enggunakansumber-sumberdan kemampuan-kemampuanmerekasendiri.

2).Peningkatankesadarandanpelatihankemampuan
Peningkatankesadaranmasyarakatdapatdicapaimelaluipendidikandasar,
pemasyarakatanimunisasi dan sanitasi. Sedangkanketerampilan-
keterampilanvokasionalbisadikembangkanmelaluicara-
carapartisipatif.Pengetahuanlokalyangbiasanyadiperolehmelaluipengalamandap
atdikombinasikandenganpengetahuandariluar.Pelatihansemacaminidapatmemba
ntumasyarakatuntukmenciptakanmatapencahariansendiriataumembantumeningk

atkankeahlianmerekauntukmencaripekerjaandiluarwilayahnya.

3).Manajemendiri

Kelompokharusmampumemilihpemimpinmerekasendiridanmengaturkeg
iatanmerekasendiri, sepertimelaksanakanpertemuan-pertemuan,
melakukanpencatatan dan pelaporan, mengoperasikantabungan dan kredit,
resolusikonflik dan

manajemenkepemilikanmasyarakat.Padatahapawal,pendampingdariluardapatme
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mbantumerekadalammengembangkansebuahsistem. Kelompokkemudiandapatdi

beriwewenangpenuhuntukmelaksanakandan mengatursistemtersebut.

4).Mobilisasisumber
Merupakansebuahmetodeuntukmenghimpunsumber-sumberindividual

melaluitabunganregulerdan
sumbangansukareladengantujuanmenciptakanmodalsosial.lde
inididasaripandanganbahwasetiaporang
memilikisumbernyasendiriyang,jikadihimpun,
dapatmeningkatkankehidupansosialekonomisecarasubstansial.
Pengembangansistempenghimpunan, pengalokasian dan
penggunaansumberperludilakukansecaracermatsehinggasemuaanggotamemiliki

kesempatanyang

sama.Halinidapatmenjaminkepemilikandanpengelolaansecaraberkelanjutan.*®

5).Pembangunandanpengembanganjaringan

Pengorganisasiankelompok-
kelompokswadayamasyarakatperludisertaidenganpeningkatankemampuanpara
anggotanyamembangun dan
mempertahankanjaringandenganberbagaisistemsosialdisekitarnya.Jaringaninisan
gatpentingdalammenyediakan dan
mengembangkanberbagaiaksesterhadapsumber

dankesempatanbagipeningkatankeberdayaanmasyarakatmiskin.

2.4 KerangkaPikir
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Tanggungjawabakanpeningkatanhidupmasyarakattelahmenjadibeb
anpemerintahsebagaimana yang telahdiamanahkandalamundang-
undangtentangtugas dan fungsipemerintahsebagaiunsur negara yang
berkepentinganlangsungdalampembangunanmanusia. Program
pemberdayaanmasyarakat yang
selamainidicanangkanselamainisecaraumumtelahmampumemberikankont
ribusiaktif pada
pemenuhankebutuhandasarmasyarakat,baikdarisisipeningkatanekonomi,
maupun pada kemandirianmasyarakat. Pemerintahhuangoboto salah
atuunsurpemerintahkelurahan di Kota Gorontalo yang
turutsertamenjalankan ~ program  pemberdayaansebagaipenjabarandari
program pemerintah Kota Gorontalo melalui dana
kelurahandenganmenyasarbeberapasektorkegiatan,
sepeetihalnyapelatihan, pembekalankerja, sertabentukedukasilainnya.
Pemberdayaandapatdiartikansebagaibentukketerlibatanpemerintahmelalui
program-program yang beriorientasi pada
peningkatankehidupanmasyarakat,

sehinggamasyarakatdapatmemenuhikebutuhanhidupnya.

PemerintahK
elurahanHua

|

K Peran Lurah:
- Peran AntarPribadi
- Peran
Penyambunginformasi
- Peran Pengambil

K Keputusan j

~
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BAB Il
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 ObyekPenelitian
Berangkatdaripermaslahan yang telahdijelaskan pada
babsebelumnya,  sertapenjelasakandarikerangkapikir, =~ maka  yang
menjadiobjekdaripenelitianiniadalah  Peran LurahDalamPemberdayaan

Masyarakat di KelurahanlpiloKecamatan Kota Timur Kota Gorontalo.

3.2 JenisPenelitian

Pada umumnyapenelitian  yang  bersifatnaratifmenekankan  pada
aspekpenalaranmendalamdengantujuan agar
dapatmenggambarkankondisisebenarnyadariobyek yang sedangditeliti.
Berdasarkanhaltersur,
makajenispenelitandalamusulanpenelitianiniadalahdeskriptifkualitatif,
melaluipendekatankualitatif. Lexy Maleong (2014, hal. 4) “ menjelaskanbahwa

Dalampenelitianinipenulismenggunakanmetodedeskriptif/gambarandengan
menggunakanpendekatankualitatif, —menurut Lexy Moleong (2014: 4),
jenispenlitiankualitatifadalahsebagaimodel penelitian yang dapatmenghasilkan
data dalambentuk kata-kata tertulisataulisandariinformanpenelitian,

sertaperilakudariobjek yang diamatiselamapenelitian.
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3.3 FokusPenelitian
Selainmenekankan pada hasil yang bersifatholistik,
penelitiankualitaif juga menekankan pada kejelasanfokuspenelitian yang
menjadititikpentinguntukdijadikanbahankajian yang relevandenganapa
yang menjaditujuanpenelitian. Fokusakanmenentukanbatasan-
batasandaripenelititentangapa yang akandikaji dan di telitilebihjauh,
sertamemungkinkanpenulisuntuktetapterarh  pada  objekkajian  pada
saatpengumpulan data dan analisis data.
Adapun yang menjadifokusdalampenelitianiniadalah:
Peran Lurahdalampemberdayaanmasyarakat di Kelurahanlpilo yang di
kaji pada beberapahal, yaitu :
Peran antarpribadi
Peran penyambunginformasi

Peran pengambilkeputusan

3.4 Lokasi Penelitian

Lokuspenelitianmenjelaskantentangdimanapenulismelakukanpeneli

tianataudimanapenelitianitudilakukan. Olehnya yang
menjadilokusataulokasipenelitiandalampenelitianiniadalah di
KelurahanlpiloKecamata Kota Timur Kota Gorontalo.

Penentuanlokasipenelitiantersebuttidaklepasdaripertimbangantemuanawalt
entangpermasalahan yang penulisdapatkan, kemudahanpenulisdalam

proses pengumpulan data nantidilapangan.
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3.5 InformanPenelitian

Penentuaninformanpenelitiantidakberdasarkan pada
keinginansematadaripenulis,
namunmempertimbangkanfaktorketerkaitandengan orang yang
dianggapmengetahuipokokkajian yang sedangdilakukan, denganTeknik
purposive sampling, sehinggamemudahkanperolehaninformasisecarajelas
dan dapatmemudahkanpenulisdalampengumpulaninformasi pada
beberapasumberberikutnya. Olehnya yang

menjadiinformandalampenelitianiniadalah :

Lurahlpilo
SekretarisLurah
Kaur pemerintahan
LPM

Perkawilantokohmasyarakat

3.6 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknikpengumpulan data
dalampenelitianinidenganmenggunakanbeberpapendekatan,  diantaranya
“wawancara, observasi dan dokumentasi.

Penjelasandariketigapendekatantersebutdapatdijelaskansebagai

mana dibawabhini :
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3.6.1 Wawancara

Teknik wawancaradidunakanuntukmenjaring data dan
informasikualitatifsecaralangsungdarisumber ~ data. ~ wawancara  di
lakukansecaraterbukadengantujuan agar

penelitidapatdenganleluasamengembangkanpertanyaan yang muncul.

3.6.2 Observasi

Pengumpulan data
dengancaramelakukanpengamatansecaralangsungterhadapobyekpenelitian

melaluipancaindrainiuntukmelengkapi data yang diperolehdariwawancara.

3.6.3 Dokomentasi

Pengumpulan  data  dengancaramengkaji ~ data  sekunder,
kemudianmengumpulkannya, mencatatataupunmempelajaridokumen-
dokumen / arsip-arsip yang ada, yang terkaitdenganpenelitian.
sehinggadapatdiketahuipermasalahhan yang

terjadiatasdasarreferensibukumaupunnaskah yang ada.
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3.7 Teknik Analisis Data

Proses analisis data dilakukansetelahpenelitimengumpulkan data-
data yang diperlukandalampenyusunanhasilpenelitian,
makadalampenelitianinipenelitimenggunakanteknikanalisis data model
miles dan hubermansebagaimana yang dijelaskan oleh Sugiyono (2005)
bahwapenelitiankualitiatif proses
analisisdatamyamengedepankananalisisdeskriptif,

denganbeberapatahatapan, yaitu

1. Reduksi data
Reduksi data adalahmemilah-milah data yang dikumpulkan, membuang data
yang tidakdibutuhkan dan mengambil data yang
berhubungandenganpenelitian. Dan apabila data yang
dikumpulkandianggapbelum valid, proses inidilakukanberulang kali sampai
data yang dikumpulkandianggap valid.

2. Penyajian data
Penyajian data vyaitu, data yang telahmelalui proses reduksi data
disajikansebagaihasilpenelitian.
Selanjutnyadapatdilanjutkanuntukpenarikankesimpulanpenelitian.

3. Penarikankesimpulan.

Penarikankesimpulandilakukanberdasarkan data-data yang
telahdikumpulkan dan dianggap valid sudahmelaluikonfirmasikebenaran data.

Disajikandalambahasa yang singkat dan jelas.Tigajeniskegiatananalisis dan
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kegiatanpengumpulan data merupakansuatu proses siklus dan interaktif,

dapatdilihatgambarberikutini :

Pengump

ulan Data

Verifikasi
Data dan
Penarika
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1Gambaran Umum Lokasi Penelitian
KelurahanlpilomerupakansatudianaarKelurahan yang ada di

Kecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Berasaldarinamakayutipilo,

dimanakayutipilotersebutberasaldaripohon  yang tumbuhbanyak dan

kekardisekitar wilayah Keluruahanlpilo.

4.2 HasilPenelitian
4.2.1 Peran Antara Pribadi

Pelibatanpemimpinlokaldalammendukung dan
menjalankanfungsikekuasaandalaminstitusinyaadalahsuatukeharusan yang
pentingdilakukandenganpenuhtanggungjawab.
Mengingatbahwatanpaperan dan kedudukanpemimpin,
makadapatdipastikanbahwaorganisasiatauinstitusitersebuttidakakanberjala
ndenganbaik, lebihlagitujuanorganisasitidakakantercapaisebagaimana
yang diharapkan. Hal yang sama juga pentinguntukdilakukan pada
pemerintahKelurahanlpiloKecamatan Kota Timur Kota Gorontalo. Peran
KepalaKelurahandalamrangkapelaksanaan program
pemberdayaanadalahhal yang perludiusahakan dan
dilaksanakandengansemaksimalmungkin, sehinggaberdampak  pada

peningkatanhidupmasyarakat yang ada di Kelurahantersebut.
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Peran antarapribadidipahamiadalahbagiandari proses
pelibatankepemimpinanKepalaKelurahandalamupayamembangunhubunga
nantarapemimpin dan bawahandalamorganisasipemerintahan,
sertapihakluarsehinggamenimbulkankepercayaanterhadapkebijakanatau
program yang diambil. Peran
antarpribadimenempatkankepemimpinanmenjadisimbol dan
atauukuranpenilaianterhadapeksistensiorganisasidaripihakmanapun,
sehinggadukungan dan
doronganuntukpencapaiantujuandarikebijakandapatterwujudkan.

Hasil penelitianberupawawancara yang
penelititemukandilapanganberkaitandenganperanantarapribadiKepalaKelur
ahanlpilodalam program pemberdayaan.
Diantarahasilwawancaratersebutyaitu :

Hasil wawancarabersamal.urahlpilobahwasanya :

“Saya secarapribadiselamainidalamkepemimpinansaya,
selalumengedepakanprinsipkomunikasi  yang  baikdengansemuapihak,
baikmasyarakat, maupunaparatKelurahan. Dalamhal-hal yang
menyangkutkebijakanpembangunanataupunpemberdayaanselamainimema
ngtelah kami laksanakandenganbaik. Banyak program-program yang
telahdirencanakan dan
dilaksanakandengantujuanuntukmeningkatkankualitashidupmasyarakat di

Kelurahanini”. (Wawancara, April 2022).



30



31

Penelitikemudianmelanjutkanpertanyaanseputartugas dan
tanggungjawabLurah yang menjelaskan :
“Secaranormatiftugas yang kami
pahamiadalahpemerintahKelurahanmelaksanakanpembangunan,
pembinaankemasyarakatanKelurahan, dan
pemberdayaanterhadapmasyarakatKelurahanlpilo dan itumenurut kami telah
kami lakukan. Kami sadarprotes dan kritikdarimasyarakatitupastiada dan

itumenjadibahanevaluasi kami untukmenjadilebihbaik” (Wawancara, April

2022).

PenelitikemudianmelakukanwawancarabersamaSekretarisKeluraha
nlpilo yang mengatakanbahwa :
«“ BapakLurahiniorangnyacukupmudahberinteraksidengansiapapun,
baikitubawahannya, maupunmasyarakatsecaraumum. Saya
melihatbeliaucukupdihargai oleh masyarakat di
Kelurahaninidikarenakanselalumengedepankankeinginanmasyarakat.
Berkaitandengan program pemberdayaan yang ada di Kelurahanini,
kepemimpinanLurahtelahmampumemberikankepercayaanmasyarakatuntu
kmendukung program tersebutberjalandenganbaik.” (Wawancara, April
2022).

Hal senadadisampaikan oleh salah satupegawai yang ada di

KelurahanlpilotentangperanantarapribadiKepalaKelurahandalam program

pemberdayaan :
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“Sepengetahuansayal.urahselamainiteahmemainkanperan yang
cukupbaikdalammelaksanakan program pemberdayaan di Kelurahanini.
Pak  Lurahmenjadipenghubungantarapihakpemerintahdaerahdalamhalini

Dinas terkait, maupunmasyarakat.” (Wawancara April 2022).

Penelitimemperkuathasilwawancarasebelumnyasebagaimanadiatas
denganmewawancaraiKetua LPM
KelurahanlpilotentangperanantarapribadiLurah, yang menjelaskanbahwa :
“Kami
sebagaimitrapemerintahKelurahanlpilomenilaibahwakepemimpinanLurahi
nitelahmembawaperubahancukupbaikbagimasyarakatsetempat. Bapak
Lurahmampumenjadisimboleksisntensidarilembagapemerintahan yang
mampumenumbuhkansemangat, sertaperubahanbagimasyarakatnya. Bapak
Lurahinicukup familiar, beliaucukupdikenal dan

mampumembawapengaruhbaikmasyarakat” (Wawancara, April 2022).

Senadadenganinforman-
informansebelumnyapenelitikemudianmelakukanwawancaradengan salah
satutokohmasyarakatKelurahanlpilodenganpertanyaan yang sama. Hasil
wawancaratersebutmenyebutkanbahwa :

“Program pemberdayaan yang dilaksanakan oleh
pemerintahKelurahanselamainicukupdapatdirasakan  oleh  masyarakat.
Mulaidari program UKM, program pelatihan dan penyuluhan dan lainnya.

Saya sebagaiwarga juga turutmerasakanitu. Kami
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menilaitidakterlepasdariperanpentingbapakLurah yang
selamainitelahmemperjuangkanmelalui  Dinas terkait, maupunkepada
Bapak Walikota. Peran beliau sangat dirasakan, namunkami juga berharap
agar kedepanjauhlebihbaiklagi, khususnyadalampemerataan program”.

(Hasil wawancara April 2022).

Unsurmasyarakatlainnya yang diwawancarai oleh
penelititerkaitdengan Peran KepalaKelurahandalam program
pemberdayaan juga menyebutkanbahwa:

“Saya secarapribadimenilaibahwa Bapak Lurahinisudahbagus,
artinyasecarakeseluruhansudahmemberikanperubahan,

namunkalaubisamemberikan  saran,  sayahanyamemintabahwa Pak
Lurahharusbisaberbuatadil pada pembagian dan pemanfaatn program-
program pemberdayaan. Misalnyabagimasyarakat yang
berhakmendapatkanbantuanalatperbemgkelan, maupunpinjaman modal
untukusahakecilmenengah. Terdapatbeberapamasyarakat yang
menilaibahwa program itutidaktepatsasarandarisisikelayakanpenerima”

(Wawancara April 2022).

Berdasarkanbeberapahasilwawancarabersama para informandiatas,
makapenelitidapatmenyimpulkanbahwakepemimpinanKepalaKelurahanlpi
lodalammenjalankanperanantarpribadisecaraumumtelahberjalandenganbai
K.

ArtinyadalamhaldimanahubunganantarakepemimpinanKepalaKelurahanda
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lampelaksanaan program pemberdayaan di
Kelurahanlpilobersamamasyarakat,  sertapihakluarbaikpemerintahdaerah
Kota Gorntalo, maupunpihak lain yang berpentingandengan program
pemberdayaantelahtejalindenganbaik.

KepalaKelurahanlpilotelahmenjadisimbolakaneksistensikepemimpinanpe

merintahKepalaKelurahanmelaluilangkah-langkahkonkrit yang
dilakukanselamaini. Dilihatdaritemuanpenelitian yang ada,
makaterdapathal yang perludiperbaiki oleh

pemerintahKelurahanberkaitandengankebijakanpemerataantentangobjekpe
nerima program, sebagaimana yang terungkapdenganmasyarakat yang

diwawancarai oleh peneliti.

4.2.2 PeranPenyambunglnforomasi
Prinsipdasarpenyelenggaraanpemerintahanadalahbagaimanapenyel
erasankebijakandengankepentinganmasyarakat yang
menjadiobjekpelaksanaankebijakan. Hal
inidimaksudkanbahwaorientasipenyelengraanpemerintahansecarakeseluru
hanitudiarahkan pada
kepentinganpeningkatankehidupandarimasyarakatada di  wilayahnya,
baikdalamlingkuppusat, daerah, sampai pada tingkatKelurahan.
Olehnyasebagaiperwujudantersebutdibutuhkanseorangpemimpinpe
merintahan yang mampusecarakapabilitasmenerjemahkankonsep-

konseppemberdayaanmasyarakat yang
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kemudiandiwujudkankedalambentukkebijakan formal dan informal
sehinggaberimplikasi pada kepentinganmasyarakatluas.

Seorangpemimpin pada tingkatpemerintahterkecil,
sepertiKepalaKelurahandibutuhkankecakapandalammembangunkomunika
si yang baik, gunamenghubungkantujuankebijakanatau program yang
ingindilaksanakan.
MakadalamkonteksituperanpenyambunginformasiseorangKepalaKeluraha
n sangat
diperlukandalamrangkamemastikaninformasidapattersampaikansecarakon

prehensifkepadamasyarakat.

Peran penyambunginformasiseorangpemipin sangat
diperlukandalammenjadi mediator
terhadapseluruhkebijakanpemberdayaan yang ada dan

kemudiandisalurkanmelaluiinformasi yang tepatkepadamasyarakat dan
juga polahubungankomunikasiantaramasyarakatdenganpihakluarlainnya
yang juga turutmendukungkebijakanpemberdayaan.
DalamkaitanyadengandeskripsidiatastentangperanKepalaKelurahan
sebagaipenyambunginformasi,
makapenelitimelakukanwawancaradenganbeberapainformanuntukmengeta
huiperanKepalaKelurahanlpilosebagaipenyambunginformasi,
khususnyaberkaitandengan program

pemberdayaanmasyarakatKelurahanlpilo.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh
penelitidenganbeberapainformantentangperanKepalaKelurahanlpiloterhad
ap program pemberdayaanmasyarakat, diperolehsebagaiberikut :

Hasil penelitianpenelitibersamasekretarisKelurahanlpilo  yang
diwawancaraitentangperanKepalaKelurahandalammenjalankanperanantarp
ribadi yang menyebutkanbahwa :

“Bapak
Lurahselamainisudahmenjalankanprinsipkepemimpinannyamelaluiperandala

mmenyampaikaninformasi dan membangunkomunikasidenganbaik pada

semualapisanmasyarakat yang ada di Kelurahanini.
Setiapkebijakanpemberdayaanselamainisudahdisampaikan oleh
pemerintahKelurahandalamhaliniKepalaKelurahan dan

telihatmemangmasyarakatmemberikanrespon yang baik”. (Wawancara,

April 2022)

Hasil wawancaralainnya yang
penelititemukanbersamaKepalaKelurahanlpilosebagaiinformanpembading
bagipenelitidenganpertanyaan yang sama, yaitumengenaiperannyadalam
program pemberdayaan di Kelurahanlpilo. Dalamwawancaratersebut
Bapak KepalaLurahlpilomenyampaikanbahwa :

“Saya pada dasarnyatidakmaumenilaipribadi dan kinerjasayasendiri, karena
yang menilainyaadalahmasyarakat dan pemerintah di  atassaya.

Namundalammenjalankanperansebagaipimimpin di Kelurahanini,



37

sayatentuharusmelaksanakantanggungjawabsayauntukmemastkanseluruh
program yang dicanangkanharusdilaksanakandenganbaik.
OlehnyasebagailL urahsayaselalumembangunkomunikasi yang
baikdenganmasyarakatgunamenyaampaikaninformasi-

informasipentingberkaitandengan program pemberdayaan”. (Wawancara,

April 2022).

Sejalandenganapa yang disampaikandenganinformansebelumnya,
penelitikemudianmelakukanwawancaradengan salah satuaggota LPM
Kelurahanlpilotentangpandangan LPM
terkaitdenganperanLurahlpilodalammenjalankanperanpenyambunginforma
si yang mengatakan :

“Saya sendirisebagai Mitra Kelurahan di  Kelurahanlpilo yang
merupakanbagiandaripemerintahanKelurahan,
khususnyadalamkaitannyadenganprogram-program
pemberdayaanmelihatbahwal urahlpiloselamainisudahaktifdalammembangu
nkomunikasidenganbaikdengansemuaelemen, baikmasyarakat yang ada di
Kelurahanini, kami di LPM, sertapihakluar yang berkepentingandengan

program pemberdayaan” (Wawancara, April 2022).

Pada kesempatanselanjutnyapenelitimelakukanwawancaradengan
salah satumasyarakat yang ada di Kelurahanlpilo,

diperolehpernyataandariinformansebagaiberikut :
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“Selamainidalampenilaiansaya Bapak
Lurahlpilomemangselaluberkomunikasidenganbaikbersamamasyarakat.

Segalakebijakan yang dibuatselaludilakukansosialisasimelalui forum-forum
musyawarah, baikdaritingkatlingkungan, maupunmusyawarah di
Kelurahanlpilo. Program-program yang
selamainidilaksanakansudahcukupmemberikan ~ rasa  kepuasan  pada
masyarakat. Hanyasajaperlu di perbaiki system informasiberupa model
penyaluran dan penerimaprogampemberdayaan. Dimana
sayasendirimelihatmasihkurangtransparaninformasi yang dilakukan,
masyarakatbertanya-tanyatentangketepatan program dimasyarakat”.

(Wawancara, April 2022)
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Berdasarkanhasilwawancarabersamainforman-
informansebagaimanadiatas,

makadapatdisimpulkanbahwaperanKepalaKelurahanlpilosebagaipenyamb

unginformasiterhadap program-program pemerintahKelurahan,
khususnyaberkaitandengan program
pemberdayaantelahterwujuddenganbaik. Hal
inimenunjukanbahwaKepalaKelurahanlpilomampumenjadi mediator
terhadapkebijakan yang diambil dan

mampumenjadipenghubunginformasikepadamasyarakat,

sehinggamenimbulkanpersepsi yang baikkepadamasyarakat.
Sekalipunterdapatpendapatmasyarakat yang mengatakanbahawadiperlukan
model komunikasi yang lebihtransparankepadamasyarakat,
sehinggatidakmenyebabkanpermasalahanbaru dan  menyebabkantujuan

program tidaktercapai.

4.2.3 PeranPengambil Keputusan

Legitimasikepeimpinanseseorangdalamsatuorganisasi salah
satunyaditentukan oleh sejauh mana
seorangpemimpintersebutdapatberperanpentingdalam proses

lahirnyasatukeputusan.
Arahkebijakansatuinstitusimemangmemerlukanpemimpin yang cepat dan

tepatdalammengambilkeputusansebagaiusahakonkrituntukmemberikanda
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mpakbagiinstitusi yang dipimpinnya, serta orang-orang disekitarnya yang
memilikitujuan dan kepentingan yang sama.

KepemimpinanKepalaKelurahanlpilodalamupayamensejahterakanm
asyarakatnyamelaluikebijakanatau program
pemberdayaanselamainimenurutbeberapainforman yang diwawancarai
oleh penelitisudah sangat terlihat. Peran KepalaKelurahandalam proses
pengambilankeputusandalampeningkatantarafhidupmasyarakatlpiloselama
inisudahbanyakterlihatmelalui forum-forum musyawarah, serta model
komunikasilainnya. Hal inisebagaimana yang disampaikan oleh
informansebagaimanadibawahini :

Hasil wawancarabersamaanggota LPM Kelurahanlpilo yang
mengatakanbahwa :
“Dalampengamatan kami selamaini Bapak Lurahlpilocukup responsive dan
sangat konsendalam program-program pemberdayaan, apalagi program
pemberdayaansaaatiniadalahbagiandari program pemerintah Daerah Kota
Gorontalo. Selamainidalam forum-forum musyawarah,
bapakLurahmemangterlihat sangat agresifdalampengambilankeputusan.
ArtinyaketerlibatanKepalaKelurahandalampengambilankeputusan ~ sangat
terlihat. Bapak Lurahbanyakmemberikanarahan, masukansertagagasan-
gagasan yang progresifsehinggalahirlahkeputusan yang tepat” (Wawancara,

April 2022).
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Sejalandenganpernyataananggota LPM diatas, peneliti juga
mewawancaraiSekretarisKelurahanlpiloberkaitandenganperanKepalaKelur
ahandalampengambilankeputusan, adapaunpernyataannyaadalah :

“Selama kami menjadisekretaris di Kelurahanlpiloinipenilaian kami
atasperannyadalampengambilankeputusanitu sangat baik.
BpakLurahinimemangcukupaktifdalamsetiap proses pengambilankeputusan.
Misalnyadirapat-rapat yang dilakukanbaik yang dilakukanbersamaaparat,
maupunmasyarakat, KepalaKelurahan sangat
berperanuntukmembuatsatukeputusan yang tepatdalamrealisasi program”

(Wawancara, April 2022)

Hasil wawancaralainnya yang penelitidapatkanbersamainformanlain,

yaitu salah satumasyarakat di Kelurahanlpiloadalah:
“Bapak Lurahlpiloinimenurutsayabanyakmemberikansarah,
masukanbahwabeliautegasdalammengambilkeputusan. Misalnyauntuk
program pemberdayaanbidangperkengkelan,
sayasendirimelihatbeliauseringmenegaskan pada
aparatnyauntukselalumemberikanpelayanan yang terbaik dan transparan

pada program yang dilaksanakan.” (Wawancara , April 2022).

Pernyataanlainnyadiperoleh oleh

penelitimelaluiwawancarabersamasatumasyarakatlainnyatentangperanKep
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alaKelurahandalampengambilankeputusandalam program

pemberdayaanmasyarakat di Kelurahanlpilo, yang menyatakan :
“Bapak Lurahlpiloiniorangnyacukupcepat dan
tegasdalammengambilkeputusan. Saya menilai program
pemberdayaanmisalnyaituberjalandengancukupbaik,
sekalipunadamasyarakat lain yang
mengajukanprotesatasketidakjelasanpembagianbantuan pada masyarakat.
NamunsayaharusadilmenilaibahwalL urahlpilosudahcukupbanyakmelibatkan
diridalampengambilankeputusan pada program pemberdayaan”.
(Wawancara, April 2022).

Salah seoarangaparat di Kelurahanlpilo yang diwawancarai oleh

penelitimenyebutkanbahwa :
“Setiapkegiatanrapat dan musyawarahtentang program pemberdayaan yang
dilaksanakan di kantorKelurahan, Bapak Lurahselaluhadirmemimpinrapat
dan  memberikanbanyakmemberikanmasukanberkaitandenganpelaksanaan
program pemberdayaan.
Beliaudengangagasannyaselalumemberikansolusijikaterdapatkebuntuandala

mrapat” (Wawancara, April 2022).

Berdasarkanhasilwawancarabersamabeberapainformandiatastentang
peranKepalaKelurahanlpilodalampengambilankeputusan,
makapenelitimenyimpulkanbahwa,
KepalaKelurahanlpilodalamkepemimpinnnyatelahmampumemberikanpera

nsentraldalam proses lahirnyasatukeputusan. Melaluibeberapa forum
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musyawarahataurapat yang dilaksanakan,
KepalaKelurahantelahmampumemainkanperansebagaipengabilkeputusand
alam proses yang ada, baikberupapenyampaian ide ataugagasan, sampai
pada penegasanterkatsatubentukkeputusan yang diambil.
Berkaitandengankeputusandalam program pemberdayaan,
dalambeberapapernyataandisebutkanbahwaKepalaKelurahanlpilosecaraakt
ifterlibatdalam proses lahirnyasatukeputusanpenting yang

dapatmeberikanimplikasi yang baik pada pelaksanaan program.

4.3 Pembahasan

Model kepemimpinanpemerintahansaatinidiarahkan pada
upayapercepatanpembangunanseutuhnya  yang berdampak  pada
kesejahteraanmasyarakat. Melaluijajarandiabwahnyapemerintahdaerah
Kota Gorontalo
dalampelaksanaanberbagaikebijakanpemberdayaanmasyarakatdifokuskan
pada program-program  konkritdenganpelibatanmasyarakatsecarautuh.
Pelibatanmasyarakattersebutadalahmelaluipemberian  stimulus  bantuan
yang dikelolamasyarakatsendiri, misalnyamelaluipemberianbantuan modal
usaha, perbengkelan, pelatiahan dan penyuluhan, sampai pada
penyediaanlapangankerja  yang  dapatdikelolasecaralangsung  oleh

masyarakat.

Peran

pemerintahKelurahansebagaipenerjemahdarikebijakanpemerintah Daerah
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harussecaramaksimaluntukmelaksanakankebijakantersebutdiwilayahnya
masing-masing, yang
tanggungjawabnyadiberikankepadaKepalaKelurahan.
MelaluiperandariKepalaKelurahanberdasarkanpemaparantemuanpenelitian
yang dijelaskan pada sub
babsebelumnyatelahmemberikangambaranfaktualbagaimanaperanKepalakK
elurahanlpilo yang dipotret pada tigaindaktorperan,
yaituperanantarapribadi, peranpenyampaiinformasi dan

peranpengambilkeputusan.

Ketigalndikatorperan yang dijadikanfokus oleh
penelitidalammelihathal-hal yang factual
dilapanganmenunjukanbahwaperanKepalaKelurahandalam program

pemberdayaantelahberjalansebagaimanamestinya, data wawancara yang
dipaparkantelahmenunjukanbahwaKepalaKelurahanlpilodalamrangkapela
ksanaan ~ program  pemberdayaantelahmampumewujudkanpencapain

program yang dicanangkandenganperanaktifnya.

Berkenaandenganperandalamintiusiatauorganisasidalamupayamew
ujudkankebijakanorganisasi, Arifin (2012: hal.
11)telahmemberikankonseptentangperan yang ditekankan pada
tigaaspekpenting, yaituperanantarapribadi yang
menyangkuttentangbagaimanaseorangpemimpinmampumenjadipenghubun
gtentangkonsep-konsepkebijakan yang

diambildenganselaluberhubungandengan internal dalamorganisasinya,
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maupundenganpihakeksternal. Hal
lainnyaadalahperanpenyampaiinformasi,
dimaskudnkanbahwaperanseorangpemimpindalammenterjemahkankeingin
annya,
ataukeinginandarikebijakanintitusisecarakelmabagaankepadapihakluarmen
jadipentinguntukdilaksanakandengansecaratransparan ~ dan  maksimal.
Pempimpinharusmenjadi mediator
dalamsebagalainformasidalamrangkamembangunkominukasi yang baik
dan efektifdenganpihakluar,
khususnyamasyarakatketikahalitubersentuhandenganorganisasipemerintah
an. Hal
ketigaadalahberkaitandenganperanpengambilkeputusandalamhalkonteksini
seorangpemimpinorganisasiprivat,
maupunpemerintahanharusdapatterlibatsecaraaktifdalam proses
pengambilankeputusan yang dilaksanakan oleh institusinya. Dimana salah
satuindikatorkepemimpinan yang efektifitu salah satunyadiukur oleh
sejauh mana seorangpemimpinmampumemainkanperanaktifdalam proses
lahirnyasatukeputusan yang

dapatmembawaperubahanbagilingkungansekitarnya.

Secarakeseluruhan, ketigaindikator yang dijelaskan oleh Arifin
(2012: hal. 11)diatasmenekankan pada keberhasilankepemipinan personal
seseorang yang dapatmenjadi barometer

penilaikelembagaansecarakeseluruhan, baik yang
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menyangkuttentangsumberdayamanusianya, maupunrelaisasikebijakan
yang telahdiprogramkan. Berkaitandenganhaltersebut,
makadapatdiukurberdasarkanfaktatemuanpenelitianpelaksanaan  program
pemebrdayaanmasyarakat di
KepalaKelurahanalpilotelahmampumemberikandampak yang
baikbagipeningkatankehidupanmasyarakatmelaluiketerlibatanperanKepala

Kelurahan.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilpemaparan dan pembahasan pada
babsebelumnyatentangperanKepalaKelurahanlpilodalam program
pemberdayaanmasyarakat, makaterdapatkesimpulan yang dapatdiambil
oleh penelitiadalahperanKepalaKelurahandalam program
pemberdayaanmasyarakat di
Kelurahanlpilosecaraumumjikadiukurmelaluitigaindikatordariteoriataukon
sepperan,
makaterlihatKepalaKelurahantelahmenjalankannyadengancukupbaik.
Peran sebagaipenghubungataumembangunhubungansecarastrututal dan
social denganlingkunganKelurahantelahberjalansesuaidenganapa yang
menjadikonsepdasardariperan personal KepalaKelurahan.
Mulaidariperanantarapribadi, peranpenyampaiinformasi,
sampaidenganperanpengambilkeputusan. Program pemberdayaan yang
dilasakanakan di
KepalaKelurahanlpilodalamtemuanpeneltiantelahmembawadampak pada
kepentinganmasyarakatsekitar. Dalamtemuanpenelitianterungkap juga
model  komunikasidalamkaitanyadenganteknispelaksanaan ~ program

dinilaimasyarakatbelumberjalandenganbaik. System
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trasformansikebijakanperlumendapatperhatianuntukdilakukanperbaikan

system.

5.2 Saran

Saran dalampenelitianinipenelitifokuskan pada beberapaobjek,
yaitupemerintahKelurahanlpilo,

khususnyaKepalaKelurahanuntukdapatterusberkomitmendalammenjalanka

nperannyadalamsetiap program yang
dicanangkanuntukmewujudkankeberhasilantujuan program.
DoronganaparatKelurahansetempat juga harusterusadapada

pemimpinnnyamelaluimotivasiataukomunikasipersuasifsehinggamampum
eningkatkankepemimpinan personal dan kelembagaan  yang
akanbedampak pada penilaian yang baik dan
maksimaldaripemerintahandiatasnya dan masyarakat yang dipimpinnya.
Selebihnyaadalah pada mekanismepenetapanobjekpenerima program
harusmengedepankanaspekpemerataan dan pemanfaatan yang jelas pada
sasaran  yang sebenarnya, serta model komunikasi  yang

trasnparanharusdiciptakangunamembangunkepercayaanmasyarakat.
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